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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Sapi Perah 
 
 Sapi perah yang dipelihara di Indonesia pada umumnya adalah bangsa sapi 
Frisian Holstein (FH). Friesian Holstein atau FH merupakan sapi perah berasal 
dari Belanda dengan prospek keunggulannya yang baik terhadap produksi susu. 
Sapi Frisian Holstein memiliki ciri – ciri antara lain warna hitam belang putih, 
kepala panjang lebar dan lurus, tanduk pendek menghadap ke muka, memiliki 
sifat temprament tenang dan jinak (Siregar, 1993). Karakteristik yang dimiliki 
oleh sapi FH dengan warna bulu hitam dan putih atau merah dan putih yang 
berbatasan dengan jelas (Sudono, 1999). 
Lingkungan sapi perah dapat mempengaruhi produktivitas terutama pada 
suhu. Suhu lingkungan sapi perah berkisar antara 24 – 34°C  dan kelembaban 60 – 
90% (Yani dkk., 2007). Sapi perah menghasilkan susu paling optimal pada suhu 
berkisar antara 10 – 15,56 ºC dengan kelembaban  udara berkisar antara 50 – 79% 
dan produksi masih cukup tinggi di suhu 21,11 ºC (Ensminger dan Tyler, 1971). 
Manajemen pemeliharaan perlu diperhatikan untuk mendapatkan produktivitas 
yang optimal diantaranya manajemen pakan yang baik, kandang, dan 
pemeliharaan kesehatan ternak. Sapi perah jenis Frisian Holstein cocok dipelihara 
didaerah Indonesia namun produksi susu yang relatif rendah dibandingkan dengan 
negara asalnya (Atabany dkk., 2011). Tinggi rendahnya produksi suatu peternakan 
tergantung pada periode pembesaran bibit baik pedet maupun dara yang 
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digunakan sebagai replacement stock dalam usaha peternakan. Pemeliharaan bibit 
harus diperhatikan secara intensif untuk menghasilkan performans ternak yang 
baik berdampak pula terhadap produktivitas susu. Bibit berasal dari induk dengan 
produktivitas tinggi dan pejantan unggul maka akan menurun kepada 
keturunannya dengan produktivitas yang tinggi pula  (Sudono dkk., 2003).  
 
2.2. Sapi Perah Dara 
 
Sapi perah dara adalah sapi yang telah lepas sapih yang digunakan sebagai 
replacement stock atau pengganti induk yang baik dengan memperhatikan latar 
belakang pemeliharaan baik dari pemberian pakan dengan nutrisi yang cukup 
(Hidajati, 1998). Penyapihan sapi dilakukan pada umur 3,64 bulan, lebih lama 
penyapihan akan menundanya masa estrus (Trantono, 2007). Umur sapi dara 
antara 3 – 10 bulan berada pada masa penting dimana perkembangan ambing yang 
maksimal yang mencapai 3 kali kecepatan sel tubuh (Prabowo, 1994). 
Bobot badan dapat menunjang  umur kawin pertama yang ditentukan pada 
kesiapan dewasa kelamin, layak kawin setelah berumur 15-18 bulan dengan bobot 
badan 275-300 kg (Sudono, 1999). Pertumbuhan sapi dara FH tahap pertama 
pertambahan bobot badan 0,65 kg per ekor per hari dan selanjutnya  tahap kedua 
0,75 – 0,8 kg per ekor per hari dengan bobot badan berkisar antara 350 – 400 kg 
(Roy dan Smith, 1987). Pemberian pakan berkualitas nutrisi baik diharapkan 
dapat menunjang pertumbuhan yang terus menerus dan memungkinkan 
membutuhkan tambahan gizi agar kondisinya tetap baik dalam masa bunting.  
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2.3.  Pemeliharaan dan Perawatan Sapi Dara 
 
 Strategi dalam pemeliharaan sapi dara diantaranya meliputi pemberian 
pakan, peningkatan manajemen pengawasan, penggunaan konsentrat, dan 
penyediaan kandang yang memadai (Lyimo dkk., 2004). Pemeliharaan sapi dara 
yang baik dapat ditunjang melalui pemberian pakan yang baik dan cukup 
nutrisinya (Hidajati, 1998). Perawatan dengan pemotongan kuku secara rutin 
dapat menjaga kuku tetap sehat (Raven, 1992). Sapi perlu dimandikan untuk 
menjaga tetap bersih agar terhindar dari berbagai penyakit dan dapat 
meningkatkan nafsu makan yang dilakukan pada pagi hari (Siregar, 2003). 
Penyakit sebagai ancaman yang perlu diwaspadai, sebab dapat menimbulkan 
masalah kesehatan yang berkepanjangan walaupun tidak langsung mematikan 
ternak, menghambat petumbuhan ternak, dan dapat mengurangi pendapatan 
(Sarwono dan Arianto, 2002). Sapi yang sedang produksi dijaga kesehatannya 
dengan membersihkan kandang dan ternak setiap harinya (Sudono, 1999).  
 
2.4. Pemberian Pakan dan Minum 
 
Kebutuhan sapi perah akan pakan terdiri atas kebutuhan untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi susu. Pakan yang diberikan pada 
sapi perah digolongkan menjadi tiga yaitu pakan hijauan, pakan konsentrat, dan 
pakan tambahan (Ensminger dan Tyler, 1971). Kualitas hijauan akan 
mempengaruhi kualitas susu yang akan dihasilkan, terutama kadar lemaknya. 
Konsentrat diberikan sebanyak 1 - 1,5% bobot badan dan hijauan diberikan 10% 
bobot badan (Hidajati, 1998). Konsentrat memiliki fungsi utama dalam 
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mencukupi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, dan mineral yang tidak dapat 
dipenuhi oleh hijauan  (Eniza, 2004). Pemberian pakan hijauan diberikan dalam 
bentuk segar mengandung air 70 – 80% yang penting bagi ternak perah. 
Pemberian pakan dengan dua kali dalam sehari menyebabkan ketidakmampuan 
sapi perah untuk mengkonsumsi pakan dalam jumlah banyak, peningkatan 
frekuensi pemberian pakan ternak mampu meningkatkan kemampuan produksi 
(Siregar, 2001). Pakan dalam periode dara sangat diperlukan terutama untuk 
perkembangan ambing dan tubuhnya untuk mencapai produksi pertamanya. 
Kebutuhan ternak sapi untuk memenuhi ketersediaan air minum diberikan secara 
kontinyu untuk menunjang produktivitas ternak (Siregar, 1994). 
 
2.5. Perkandangan Sapi Dara 
 
Perkandangan sebagai aspek penting dalam usaha peternakan, yang terdiri 
dari bangunan kompleks sebagai tempat tinggal ternak dan pengelola guna untuk 
melakukan kegiatan proses produksi ternak (Sukmawati dkk., 2010). Sistem 
perkandangan sapi perah ada dua jenis stanchion barn dan loose housing. 
Stanchion barn dengan sistem perkandangan yang ternak diikat sehingga gerakan 
ternak terbatas sedangkan, loose housing sistem yang dibiarkan bergerak dengan 
batas – batas tertentu (Syarif dan Bagus, 2011). Kandang memberikan 
perlindungan bagi ternak dalam proses produksi. Kandang bentuk bebas  secara 
umum digunakan untuk pedet dan dara sebab belum cukup umur untuk 
dikawinkan (Djaja dkk., 1997). Kandang sapi dara sering menggunakan sistem 
kelompok untuk mempermudah dalam pemberian pakan (Sudono dkk., 2003).  
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Konstruksi kandang dibangun kuat dan tahan lama untuk memberikan 
kenyamanan pada ternak dan pekerja dalam proses produksi (Djaja dkk., 1997). 
Keadaan suhu udara umumnya di Indonesia tinggi dapat menyebabkan cekaman 
terhadap ternak. Upaya untuk menurunkan suhu dalam kandang biasa dilakukan 
sistem ventilasi agar pertukaran udara masuk dan keluar dapat mengikuti pola 
aliran dan distribusi udara (Yani dkk., 2007). Sudut kemiringan atap untuk sapi 
perah 30º. Bahan lantai kandang dibuat dari beton kasar dengan kemiringan 5º, 
bahan lantai kandang berupa beton. Perlengkapan dalam kandang tempat pakan 
dan tempat minum, dapat dibuat dari tembok beton dengan bentuk cekungan 
memiliki lubang bawah untuk pembuangan, atau bisa juga tempat pakan terbuat 
dari papan atau kayu dan tempat minum menggunakan ember (Siregar, 2003). 
 
2.6.  Perkawinan Sapi Dara 
 
 Peternakan dengan populasi tinggi memungkinkan dalam perkawinan 
terutama terhadap sapi dara dilakukan secara bersamaan untuk dapat lebih efisien. 
Sinkronisasi dilakukan dengan pemberian hormon yang bertujuan dalam 
mensinkronkan atau menyamakan terjadinya gejala estrus atau birahi. 
Sinkronisasi estrus yaitu memunculkan gejala birahi terbukti dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaan inseminasi buatan, efisiensi deteksi estrus sehingga dapat 
memperbaiki reproduksi sapi (Williams dkk., 2002). Munculnya gejala birahi 
diantaranya gelisah dan bersuara melenguh, nafsu makan berkurang, suka menaiki 
sapi lain, bibir vulva membengkak dan berwana merah, suhu badan lebih panas 
dari biasanya dan mengeluarkan lendir bening (Toelihere, 1985). Siklus birahi 
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akan terjadi selama 20 – 21 hari dengan lama waktu birahi selama 18 – 28 jam  
tergantung pada setiap ternak (Djanuar, 1985).  
 Perkawinan inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu metode yang 
umum digunakan dalam rangka perbaikan mutu genetik dan peningkatan populasi 
ternak yang memungkinkan untuk menghasilkan lebih banyak keturunan dari 
masing-masing pejantan, dibandingkan perkawinan secara alam (Toelihere, 1993). 
Kawin pertama dilakukan sekitar 14 – 16 bulan dimana kondisi tersebut sudah 
cukup besar dan sudah mengalami dewasa kelamin (Sudono dkk., 2003). 
Pemeriksaan kebuntingan (PKB) dilakukan dengan palpasi rektal setelah 3 sampai 
4 bulan perkawinan (Toelihere, 1985).    
 
2.7.  Manajemen Kesehatan dan Pencegahan Penyakit 
 
 Kebersihan dalam peternakan perlu diperhatikan untuk pencapaian 
produksi. Peternakan dengan manajemen yang baik dapat menekan kematian 
serendah – rendahnya 1% (Sudono dkk., 2003). Manajemen kesehatan lebih 
ditekankan untuk mencegah penyakit pada ternak terutama kebersihan kandang 
(Subronto dan Tjahjati, 2004). Kandang sebagai tempat dalam produksi ternak 
yang perlu di perhatian ekstra sebab kotoran dan urine sapi akan segera terinjak-
injak oleh sapi lainya yang dapat menyebabkan pertumbuhan bibit penyakit 
(Abidin, 2002).  Penyakit sebagai ancaman yang perlu diwaspadai, sebab dapat 
menimbulkan masalah yang berkepanjangan walaupun tidak langsung mematikan 
ternak, menghambat petumbuhan tubuh maupun produksi, dan dapat mengurangi 
pendapatan (Sarwono dan Arianto, 2002).   
